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ABSTRACT. Human activity is currently the key to the sustainability of the existing ecosystem 

and determines the productivity of existing coffee. This study aims to observe human activities on 

land management and coffee productivity in the area of West Lampung district, Indonesia. This 

research was conducted from October to November 2020. This study used a descriptive method 

and analyzed human activity with coffee productivity. The results of this study have found that 

there are still many human activities in land management without using conservation techniques 

that can destroy forests. The results showed that research location 1 had the lowest C-organic 

compared to other land cover, which had a value of 0.78 and location 4 had the highest C-organic 

compared to other land covers. The fourth research location has the most coffee yields compared 

to other land cover, reaching 2 tons. 

Keywords: human activities, coffee productivity, C-organic  

ABSTRAK. Aktivitas manusia saat ini menjadi kunci atas keberlanjutan ekosistem yang ada dan 

menjadi penentu terhadap produktivitas kopi yang ada. Penelitian ini bertujuan untuk mengamati 

aktivitas manusia terhadap pengelolaan lahan dan produktivitas kopi di wiliyah kabupaten 

Lampung Barat, Indonesia. Penelitian ini dilakukan pada tanggal Oktober sampai November 2020. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan menganalisis aktivitas manusia dengan 

produktivitas kopi.  Hasil penelitian ini telah ditemukan bahwa masih banyak aktivitas manusia 

dalam pengelolaan lahan tanpa menggunakan teknik konservasi yang dapat merusak hutan. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa lokasi penelitian 1 memiliki C-organik yang paling rendah 

dibandingkan dengan tutupan lahan lainnya yaitu memiliki nilai 0.78 dan lokasi ke 4 memiliki c-

organik paling tinggi dibandingkan dengan tutupan lahan lainnya. Lokasi penelitian ke 4 memiliki 

hasil panen kopi paling banyak dibandingkan dengan tutupan lahan lainnya yaitu mencapai 2 ton.  

Kata kunci: aktivitas manusia, produktivitas kopi, C-organic  

 

PENDAHULUAN 
Lampung Barat adalah salah satu kabupaten yang terletak di bagian barat Provinsi 

Lampung. Kabupaten lampung barat memiliki hutan yang berstatus hutan lindung. Menurut 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 24 tahun 2010 bahwa hutan lindung 

memiliki fungsi pokok sebagai perlindungan sistem penyanggah kehidupan untuk mengatur tata 

air, mencegah banjir, mengendalikan erosi, mencegah instrusi air laut dan memelihara kesuburan 

tanah. 

Pada tahun 2016 Pemerintah Indonesia mengeluarkan Peraturan Menteri Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan Nomor 83 tentang perhutanan sosial yang didalamnya membahas tentang 
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upaya pemerintah dalam mengurangi kemiskinan, pengangguran dan ketimpangan/pemanfaatan 

kawasan hutan maka pemerintah memberikan akses legal kepada masyarakat untuk mengelola 

hutan desa, izin usaha hutan kemasyarakatan yang dilaksanakan oleh masyarakat lokal atau 

masyarakat hukum adat sebagai aktor utama dalam meningkatkan kesejahteraan, keseimbangan 

lingkungan dan dinamika sosial budaya. 

Hutan Kemasyarakatan atau yang kita sering sebut Hkm dapat dikelolah oleh masyarakat 

dengan izin dari pemerintah. Namun izin pengelolaan hutan lindung tidak semuanya dapat 

dimanfaatkan dengan baik oleh para penerima izin. Masih ada sebagian kecil pengelola Hutan 

kemasyarakatan yang tidak memperhatikan keberlanjutan lingkungan yang ada.  

Pendampingan dari perguruan tinggi maupun dari pemerintah daerah dan pusat tentang 

pengelolaan hutan kemasyarakatan yang lestari sudah ada yaitu penglolaan hutan 

kemasyarakatan dengan system agroforestry. Agroforestri dapat meningkatkan sumber 

pendapatan bagi anggota hutan kemasyarakatan (Hkm) dan sistem agroforestri memiliki peran 

positif dalam pembangunan berkelanjutan (Żukowska et al., 2016; Apuri  et al., 2018; Haggar  

et al. 2019; Key et al., 2019; Amadu et al., 2019; Tschora & Cherubini, 2020). 

 

METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di hutan kemasyarakatan dan hutan adat yang menerapkan 

sistem agroforestri. Pengelola agroforestri berasal dari desa Tribudi Syukur kecamatan Kebon 

Tebu, dan desa Sindang Pagar, Sukapura, kecamatan Sumber Jaya Kabupaten Lampung Barat 

sedangkan dihutan adat hanya dikelola oleh masyarakat Sindang Pagar, Kecamatan Sumber Jaya, 

Kabupaten Lampung Barat, Provinsi Lampung (Gambar 1).  Pemilihan lokasi didasarkan atas 

pertimbangan bahwa agroforestry pada hutan kemasyarakan adalah agroforestri terbaik di 

Lampung Barat. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

 

Pengumpulan data diambil pada bulan Oktober- November  2020.  Penelitian ini dianalisis 

menggunakan metode deskriptif Variabel yang diamati yaitu C-organik tanah dan produktivitas 

kopi pada ke empat lokasi penelitian yang berbeda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Tabel 1 dapat dilihat bahwa lokasi penelitian empat memiliki nilai karbon paling besar jika 

dibandingkan dengan lokasi penelitian lainnya dan memiliki produktifitaspaling tinggi. Pada lokasi 

penelitian satu dengan statur hutan kemasyarakatan yang dikelola oleh masyarakat yang berasal dari 
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desa Tribudi Syukur yang memiliki produktivitas paling kecil dibandingkan dengan tutupan lahan 

lainnya. Perbedaan yang sangat mencolok pada ke empat lokasi  penelitian yaitu  hasil produksi kopi 

paling banyak dengan jumlah 2 ton Ha-1 berada pada lokasi ke empat sedangkan yang terendah yaitu 

0.2 ton Ha-1 pada lokasi penelitian pertama  Histori dari lahan ini yaitu pernah menggunakan pupuk 

kimia namun sejak empat tahun yang lalu berpindah menggunakan pupuk organik secara intensif dan 

teratur.  Penambahan pupuk organik dapat meningkatkan bahan organik di dalam tanah dan 

meningkatkan kualitas tanah tersebut yang dapat  dilihat dari sifat tanah dan produksinya.  Sedangkan 

lokasi pertama yaitu di desa Tribudi Syukur hanya memiliki hasil panen dua kwintal atau 0.2 ton, 

agroforestry ini memiliki kondisi sangat gersang dan jarang sekali ditemu pohon berukuran besar, 

adapun hanya beberapa saja.  Pada agroforestry ini memiliki warna tanah yang kuning kemerahan dan 

tidak adanya kanopi menjadikan lokasi ini memiliki tanaman yang kurus dan tergolong kecil.  Jumlah 

daun kopi di lokasi pertama ini sangat sedikit walaupun sebagian tanaman sudah berumur 50 tahun dan 

sebagian telah disulam dengan umur kisaran 20 tahun.  Lokasi ke dua dan ke tiga memiliki hasil kopi 

masing masing yaitu 1 ton dan 1.2 ton, dengan harga kopi rata-rata sebesar Rp 19.000 per kilogram 

masyarakat padat mendapatkan hasil panen setiap musimnya setelah 3 kali pengunduhan.  

 

Tabel 1.  C-organik dan produktifitas kopi di ke empat lokasi penelitian yang berbeda 

Lokasi C-organik 
Produktivitas Kopi 

(Ha-1) 

L1 0.78 0.2 ton 

L2 2.18 1 ton 

L3 3.26 1.2 ton 

L4 3.42 2 ton 

Data Primer, 2020. 

 

Pada ke empat lokasi penelitian pendapatan yang beasal dari hasil kopi paling tinggi berada 

pada lokasi ke empat yaitu sekitar Rp 38.000.000 per ha dalam setiap musim.  Sedangkan pendapatan 

hasil kopi terendah berada pada lokasi pertama yaitu sebesar Rp 3.800.000 per ha per musim.  Harga 

kopi memiliki perbedaan pada setiap musimnya, data penelitian ini menunjukan bahwa harga kopi per 

kg nya berkisar 18.000- 20.000. 

Pembahasan  

Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa kandungan C-organik pada sampel tanah yang diambil pada 

empat lokasi penelitian sangat beragam.  C-organik paling rendah terdapat di L1 yaitu dengan nilai C-

organik yaitu 0.78, kemudian C-organik pada lokasi penelitian ke dua dan ketiga yaitu memiliki nilai 

masing-masing 2.18 dan 3.26 serta c-organik pada lokasi ke empat yaitu dengan nilai 3.42. Lokasi ke 

empat memiliki c-organik paling tinggi dibandingkan dengan lokasi penelitian lainnya.   

Penelitian Lumbanraja et al. (1998) dan Sari (2015) yang menyatakan kandungan C-Organik 

tanah pada hutan lebih tinggi dibandingkan dengan tutupan lahan lainnya.  Sedangkan semakin tinggi 

kandungan C-Organik di dalam tanah akan mempengaruhi ketersedian unsur P pada permukaan tanah. 

Pada penelitian Mahendra et al. (2017) menyatakan C-Organik berhubungan positif dan sangat 

mempengaruhi populasi mesofauna tanah namun tidak mempengaruhi indeks keanekaragaman 

mesofauna tanah sedangkan N total tanah berhubungan positif namun tidak mempengaruhi populasi 

dan indeks keanekaragaman mesofauna tanah. 

Penelitian Husamah et al. (2015) menyatakan peningkatan kandungan C-Organik pada tanah 

dapat berpengaruh nyata terhadap peningkatan organisme tanah. C-Organik N total tanah memiliki 

hubungan yang posotif  terhadap populasi dan indeks keanekaragaman mesofauna tanah (Setiawan et 

al. 2003).  Hasil analisis pada penelitian ini menunjukkan C-organik pada T4 paling tinggi dibandingkan 

dengan lokasi penelitian lainnya. Semakin tinggi kandungan C-Organik di dalam tanah maka akan 

meningkatkan kelimpahan dan indeks keanekaragaman organisme di dalam tanah, dikarenakan bahan 

organik dalam tanah merupakan sumber makanan bagi organisme tanah (Mukti et al., 2004).   

Manusia memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga keseimbangan lingkungan. Manusia 

sangat berhubungan erat dengan alam, hampir aktivitasnya dapat mempengaruhi lingkungan 
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disekitarnya. Salah satu bukti yang berkembang menunjukkan bahwa penggunaan lahan memiliki efek 

luas pada siklus fosfor tanah (P), yang dapat berkontribusi pada pertumbuhan tanaman dan dampak 

lingkungan. Karakteristik unsur P tanah telah diidentifikasi sebagai indikator potensial dari siklus dan 

fungsi hara tanah. Menurut penelitian Fu, et al., (2020) menunjukkan adanya sejumlah besar P tersedia 

yang terakumulasi di tanah dan memiliki risiko kehilangan P tanah tinggi. Sifat fisikokimia kunci tanah 

(karbon organik tanah, nitrogen total, konsentrasi Fe dan Al yang dapat ditukar, dan pH) berhubungan 

erat dengan fraksi P tanah dan karakteristik pelepasan serapan (Fu, et al., 2020). 

Pembusukan serasah tanaman di permukaan tanah hutan merupakan sumber penting fosfor (P) 

bagi tanaman di ekosistem hutan. Memahami dinamika P selama dekomposisi serasah di ekosistem 

hutan akan menjadi sangat penting untuk memahami siklus hara di seluruh lanskap hutan dan 

keanekaragaman mikroba menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap kehilangan P, tetapi 

pengaruhnya lebih rendah dibandingkan dengan yang lainnya (Peng, et al., 2018). Para pengelola lahan 

hutan kemasyarakatan harus mempertimbangkan berkelanjutan di masa depan dengan menggunakan 

pengelolaan yang bersifat konservatif, seperti terasering dan drainase. Keduanya adalah teknik 

konservasi tanah untuk menurunkan laju erosi yang dapat mempengaruhi kualitas tanah dan 

produktivitas tanaman (Han, et al., 2020). Selain Selain itu, menurut Wu, et al., (2020) bahwa intensitas 

curah hujan, pH dan bulk density berkontribusi secara bersama-sama terhadap ukuran sedimen yang 

terbentuk akibat laju erosi. Pada beberapa penelitian juga menyatakan degradasi lahan selain 

menurunkan kualitas tanah juga dapat mempengaruhi kualitas air (Wei et al., 2020). Banyak saat 

masyarakat yang memperluas lahan garapannya untuk meningkatkan produktifitas, tanpa 

meningkatkan kualitas lingkungan, Menurut Pravalie, et al. (2020) bahwa perluasan lahan adalah salah 

satu masalah yang sangat sensitif terhadap degradasi dan hal ini merupakan masalah lingkungan juga.  

Munurut Mulyono, (2009) bahwa 23.62% wilayah kecamatan Sumber Jaya, Lampung Barat 

dikategorikan dalam tingkat erosi tanah yang normal, tingkat erosi tanah ringan seluas 42.98%, tingkat 

erosi tanah moderat seluas 14.57%, tingkat erosi tanah berat seluas 15.38% dan tingkat erosi tanah 

sangat berat seluas 3.45%. Seluas 45% wilayah dengan tutupan lahan perkebunan kopi mengalami 

tingkat erosi dalam kategori ringan sampai sangat berat pada semua rentang kelerengan dan jenis tanah.  

Selain itu agroforestri memiliki peran penting dalam menurunkan laju erosi. Perkebunan kopi dengan 

sistem monokultur mengakibatkan lapisan tanah akan sangat mudah tergerus oleh adanya aliran 

permukaan dikarenakan tidak adanya tutupan tanah di bawah kanopi tanaman kopi tersebut. Beberapa 

studi kasus di beberapa negara seperti contohnya Brazil, yang memiliki sumber air tawar terbesar di 

bandingkan dengan negara negara lainnya juga terancam oleh tekanan atropogenik atau aktivitas 

manusia. Seiring meningkatnya populasi manusia di bumi dan aktivitas ekonomi yang ada, mendorong 

adanya masalah perubahan iklim yang dapat mengganggu siklus hidrologi. Bukan hanya di Lampung 

Barat saja, namun ada beberapa studi kasus yang mempelajari pola perubahan penggunaan lahan 

ataupun tutupan lahan yang menjadi factor utama dari penurunan kualitas air yang disebabkan oleh 

kerusakan ekosistem darat dan air. Hal ini mendorong harus adanya restorasi dan konservasi hutan 

karena akan menjadi solusi untuk kerusakan lingkungan yang terjadi (Mello et al., 2020).  

Bukan hanya di Indonesia dan Brazil yang memiliki masalah degradasi lahan. Masalah degradasi 

lahan menjadi masalah lingkungan juga di Nigerian Guinea Savannah,  Pola vegetasi dan aktivitas 

manusia menjadi faktor utama dalam kerusakan lingkungan tersebut dan perlunya melakukan 

aforestrasi dan penghijauan dengan spesies tertentu menjadi solusi pada masalah ini (Adenle et al., 

2020). Menurut Brink & Eva (2009) bahwa Benua Afrika  telah mengenai perubahan fungsi lahan 

selama 25 tahun (1975 sampai 2000) terjadi perubahan yang besar pada beberapa sektor seperti 

pertanian, hutan, non-hutan alami vegetasi dan lahan tandus.  Pengamatan perubahan ini dilakukan 

mulai tahun 1975 sampai 2000 dan telah terjadi peningkatan lahan pertanian sebesar 57%, penurunan 

hutan sebesar 16.26 % serta peningkatan lahan tandus sebesar 15.3 %. 

Hutan terdiri dari pepohonan yang membentuk sebuah vegetasi yang dapat dijadikan habitat dan 

perlindungan untuk mahkluk hidup didalam dan disekitarnya. Peningkatan jumlah vegetasi yang ada 

dapat mengurangi resiko penurunan kualitas lingkungan, Menurut McMahon et al. (2020) bahwa 

vegetasi secara signifikan dapat mengurangi terjadinya erosi air. Selain vegetasi yaitu sifat fisik tanah 

juga dapat berperan dalam menurunkan laju erosi, Menurut Dariah et al. (2003) bahwa sifat fisik tanah 
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merupakan faktor dominan yang menentukan tingkat erosi pada lahan usahatani berbasis kopi di 

Sumber Jaya. Pada tanah yang rata-rata porositasnya >65% dengan pori makro >24% dan permeabilitas 

tanah >9 cm jam-1, erosi yang terjadi <2 t ha-1 th-1, sedangkan pada tanah yang porositasnya <60% 

dengan pori makro <13% dan permeabilitas tanah < 3 cm jam-1, erosi yang terjadi selama 3 bulan 

mencapai 37 t ha-1 (Dariah et al., 2003). Perlunya kerjasama berbagai pihak seperti pemerintah daerah, 

ilmuan, masyarakat, LSM dan stakeholder lainnya untuk menyelesaikan penurunan kualitas lingkungan 

yang akan berdampak pada produktivitas petani kopi di masa yang akan datang. Kualitas lingkungan 

akan mempengaruhi ekonomi dan sosial-budaya masyarakat setempat. Masalah- masalah tersebut dapat 

mengakibatkan penurunan kualitas lingkungan. Menurut Aneseyee et al., (2020) bahwa lahan budidaya 

memiliki laju erosi lebih tinggi jika dibandingkan dengan lahan lahan lainnya seperti semak, 

penggembalahan, hutan dan lahan berkayu. Menurut Guo et al., (2019) bahwa peningkatan konversi 

luas lahan menjadi hutan, semak belukar dan padang rumput berdampak positif untuk limpasan dan 

hasil sedimentasi namun sebaliknya perubuahan lahan pertanian dan perubahan tata guna lahan dapat 

berdampak negatif bagi lingkungan yang disebabkan oleh aktivitas antropogenik. Lampung Barat 

memiliki beberapa masalah lingkungan seperti degradasi lahan yang disebabkan oleh aktivitas manusia 

atau pengelolaan lahan tanpa mempertimbangkan keberlanjutnya menjadi ancaman yang serius. 

Penananman tanpa sistem agroforestry atau monoculture akan mengakibatkan lapisan atas permukaan 

tanah akan berkikis dan meningkatkan laju erosi. Hal ini mengancam kualitas tanah dan akan 

mengakibatkan produktifitas menurun karena nutrisi tanah yang tersedia berkurang. Laju Erosi jika 

terus bertambah akan meningkatkan partikel tanah yang terbawa. 

Apabila erosi meningkat maka akan dikhawatirkan terjadinya sedimentasi yang akan membuat 

sebagian wilayah menjadi kaya nutrisi dan kondisi tanah di hulu miskin nutrisi. Jika hal ini terus terjadi 

maka akan dikhawatirkan membuat populasi tertentu berkembang dan tumbuh secara pesat dan 

mengakibatkan ketidak stabilannya ekosisitem yang ada. Unsur hara yang melimpah akan membuat 

ledakan populasi di suatu perairan meningkat secara drastis dan hal ini memberi dampak ke lingkungan 

secara luas dan membutuhkan waktu dan biaya untuk mengatasinya. Dampak ini dapat menyerang siapa 

saja termasuk pemerintah maupun petani lokal. Dampak Erosi bukan hanya dapat dirasakan di perairan 

atau di daerah yang lebih rendah namun dampak erosi dapat dirasakan langsung oleh para pemilik lahan 

di hulu. Ketika laju erosi meningkat maka akan membuat lapisan atas yang kaya akan nutrisi tanah terus 

terkikis dan mengakibatkan para pemiliki lahan harus lebih ekstra lagi dalam pengelolaan dan 

perawatannya dengan penambahan bahan organik untuk mendapatkan hasil yang baik dan 

berkelanjutan. 

Lampung Barat memiliki daratan yang sangat berlereng. Kemiringan yang ada disana sangat 

beragam, hal ini membuat para pengelola lahan disana harus menerapkan pengelolaan lahan konservatif 

untuk menghindari kerusakan lahan. Ada beberapa hal yang dapat dilakukan pengelola lahan yaitu 

membuat terasering, menggunakan system agroforestry, membuat serapan air, menanam tumbuhan 

yang dapat menurunkan evoporasi dan meningkatkan infiltrasi, penambahan bahan organik pada lahan 

tersebut dan lain sebagainya. Menurut Sukartaatmadja (2004), pengertian terasering adalah bangunan 

konservasi tanah dan air yang secara mekanis dibuat untuk memperkecil kemiringan lereng atau 

mengurangi panjang lereng dengan cara menggali dan mengurug tanah melintang lereng. Terasering 

dilakukan oleh para petani lokal bukan hanya di bidang perkebunan namun di bidang pertanian juga. 

Menurut Lundgren dan Raintree (1982) dalam hairiah et al, (2003), Agroforestry adalah istilah 

kolektif untuk sistem-sistem dan teknologi-teknologi penggunaan lahan yang secara terencana 

dilaksanakan pada satu unit lahan dengan mengombinasikan tumbuhan berkayu ataupun tidak berkayu 

(pohon, perdu, palem, bambu, dll.) dengan tanaman pertanian dan atau hewan (ternak) atau ikan yang 

dilakukan pada waktu yang bersamaan atau bergiliran sehingga terbentuk interaksi ekologis dan 

ekonomis antar berbagai komponen yang ada. Sedangkan menurut Nair (1989) dalam hairiah et al, 

(2003), Agroforestry adalah suatu nama kolektif untuk sistem-sistem penggunaan lahan teknologi, 

dimana tanaman keras berkayu (pohon-pohon, perdu, jenis palm, bambu, dll) ditanam bersamaan 

dengan tanaman pertanian dan atau hewan, dengan suatu tujuan tertentu dalam suatu bentuk pengaturan 

spasial atau urutan temporal, dan didalamnya terdapat interaksi- interaksi ekologi dan ekonomi diantara 

berbagai komponen yang bersangkutan. Menurut Nair et al. (2009) bahwa Agroforestri diakui sebagai 
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strategi untuk penyerapan karbon tanah pada kegiatan reforestasi. Penilaian tersebut memvalidasi 

dugaan bahwa agroforestry dapat berkontribusi pada penyerapan karbon tanah, dan menyajikan kisaran 

karbon tanah di bawah agroforestry yang berbeda di wilayah agroekologi utama di daerah tropis. 

Agroforestri juga menyediakan sumber bahan organik yang beragam. Bahan organik berasal dari 

jasad jasad tumbuhan maupun hewan yang telah mati. Bahan organik ini memiliki beberapa unsur kimia 

yang sangat dibutukan oleh organisme tanah maupun tumbuhan diatas permukaan tanah. Penambahan 

bahan organik sangat penting dikarenakan bahan organik akan meningkatkan kualitas tanah secara 

bertahap. Penelitian Monde (2009) menyimpulkan bahwa perubahan fungsi lahan yang terjadi di dalam 

hutan dapat menyebabkan berkurangnya bahan organik di dalam tanah.  Kandungan bahan organik 

tanah merupakan sumber energi yang dibutuhkan oleh organisme tanah (Hilman & Handayani, 2013).  

Ada tiga sifat tanah yang saling bekerjasama untuk meningkatkan kualitas tanah. Sifat tanah 

secara umum dibagi menjadi 3 yaitu sifat biologi, kimia dan fisika. Ketiga sifat tanah tersebut sangat 

mempengaruhi lingkungan hidup, disebabkan ketiga sifat saling berhubungan satu sama lain 

membentuk lingkungan yang dibutuhkan oleh flora dan fauna diatas maupun dibawah permukaan 

tanah. Sifat biologi tanah yaitu merupakan flora fauna yang berada pada tanah yaitu seperti Makrofauna, 

Mesofauna, dan mikrofauna serta mikroflora sedangkan sifat kimia merupakan kandungan unsur kimia 

mikro maupun makro di dalam tanah, sedangkan sifat fisika tanah yaitu meliputi tekstur (liat, pasir, 

debu) dan struktur tanah. Berikut hal yang berhubungan dengan sifat fisika tanah yaitu, Porosity, 

Permeability, Infiltration, Shrink-swell, Water holding Capacity, dan Erodibility. Interaksi antara 3 sifat 

tanah menentukan kualitas yang ada. Semakin banyak bahan organik tanah yang tersedia dan 

terdekomposisi dapat meningkatkan kualitas sifat biologi tanah, Kimia tanah dan fisika tanah. Bahan 

Organik akan berpengaruh terhadap aktivitas dan populasi mikrobiologi dalam tanah yang akan 

meningkat mikroorganisme pengurai dan mineralisasi bahan organik. Dengan kata lain apabila 

keberadaan bahan organik pada suatu tanah menurun maka tanah tersebut tidak dapat mendukung 

pertumbuhan suatu tanaman sehingga akan mempengaruhi penurunan produktivitas tanaman yang 

dibudidayakan oleh masyarakat. 

 

KESIMPULAN 

Lampung Barat memiliki kemiringan lahan yang curam, dengan kondisi lahan yang seperti itu, 

sangat dibutuhkan teknik konservasi tanah dalam pengelolan lahan yang dilakukan oleh para petani atau 

pengelolah lahan seperti terasering, tanaman bawah, sistem agroforestry, penambahan bahan organik 

dan lain sebagainya. Jika pengelolaan lahan dilakukan secara konservatif maka hal ini akan 

meningkatkan kualitas lingkungan dan mendorong produktifitas tanaman yang berkelanjutan. 

Penelitian ini menunjukan bahwa lahan pada ke empat tutupan lahan dengan perbedaan pengelolaan 

dapat mempengaruhi nilai C-organik dan produktivitas kopi. Nilai C-organik pada keempat lokasi 

penelitian masing masing yaitu 0.78 (L1), 2.18 (L2), 3.26 (L3) dan 3.42 (L4). Nilai C-organik paling 

tinggi memiliki produktivitas kopi tertinggi yaitu mencapat 2 ton/ha/musim. 
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